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RINGKASAN

tsu pangan, energi, SpM, 
fan lingkungan 

,akan rerus bergulir seiringdengan munculnya berbagai krisis di muk"iumi akibat kebijakan pembangunanyang kurang berorientasi pada keberranjutan, sehingga i..y"ail f.-boror",zumberdaya dan pertumbuhan penduduk dunia yang tidak terkendali. Grkait
{engan 

persoalan global tersebut, maka seruruh ko-"por., u".,g; li}r"r"pr."r,dapat meng.arahkan segenap pemikiran, sumberdaya, a"r, po,.rrri i"ng "d",r.rt,rkmencari solusi melalui inovasi IprEKS, konsep kebijakan p.-f"rr!.rn*, d"r,pengembangan pendidikan tinggi. Kumpulan pemikiran p"." G,rru"Besar IpBberikut ini menawark".r 
"rt.rrr"ii?.olusi terkait d.rg"r p.r-"rrt"t 

"r, 
rersebut.

Ada sebanyak 48 (empat puluh derapan) tulisan yang merupakan pemikiranpara Guru Besar IPB dari berbagai disiplin irmu. Tirlisan"r.rr.;;;J;;rompokan
It 

d.illT 3 (tiga) bidang ilmul yaitu IPTEKS, Kebijakan pembangunan, dan
le.ndliikan Tingsi yang dituangkan dalam Buku rr p:,;tk;;il;X s.rar rpBini. Masing-masing bidang ilmu dibagi ke dalam .ubbidang ;;;;", energi,ljpfy"s1", dan topik khuiu.. Ringk;"n pemikiran a"ri r.riip'rui-iL tersebutdisajikan berikut ini.

BIDANG ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI DAN SENI(TPTEKS)

Pangan

Pemikiran para Guru Besar dalam kelompok IprEKs, terdiri darisubbidang pangan' subbidang energi, subbidang hnjkungan a".,.jit khusus.Ada sebanyak 13 (tiga belag iurisan dalam kategori subbidang IprEKs pangan.
Tirlisan-tulisan ini melingkupi permasalahan indastruktu, l"hi.rp.rorri"n, tp,.t ,pertanian mulai dari teknik pengukuran hingga peningkatan nilai tambah dan
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lainnya masih tinggi, anggaran bagi manajemen kawasan konservasi tidak kokoh
dan tidak cukup, serta kenyataan bahwa penduduk di sekitar kawasan hutan
konservasi cenderung lebih miskin daripada penduduk lainnya. Manajemen
kawasan hutan konservasi ke depan memerlukan adanya pergeseran paradigma
aktivitas konservasi dari sekedar aktivitas preservasi ke arah kegiatan preservasi-
restorasi, jaminan atas life reneu)al process, pemanfaatan potensi berdasarkan
model linier inovasi, penguatan kemitraan dengan penduduk sekitar kawasan,
khususnya para pemilik lahan di sekitar kawasan hutan konservasi, dan dukungan
peraturan perundang-undangan yang mendorong kreativitas dan inovasi.

Dietriech Geoffrey Bengen menjelaskan bahwa dalam perspektif
pembangunan pulau-pulau kecil berkelanjutan, seyogianya pendayagunaan
dan pemberdayaan potensi sumberdaya dan jasa kelautan pulau-pulau kecil
diarahkan pada pembangunan perikanan dan pariwisata berbasis ekosistem dan
masyarakat. Strategi Pembangunan kelautan berkelanjutan, pembangunan pulau-
pulau kecil seyogianya menempatkan minawisara (perikanan dan pariwisata)
bahari yang berbasis ekosistem dan masyarakat sebagai dasar kebijakan strategis
pembangunan.

Clara Melianti Kusharto menulis bahwa kebijakan pengembangan
lingkungan sehat dapat dimulai dari suatu rempat pendidikan, seperri di kampus.
Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan. IPB
sebagai salah satu institusi pendidikan telah memulai dengan peduli untuk
berperan dalam membantu pencapaian Indonesia Sehat 2010 dan MDGI 2015"
melalui KS-Beriman. Seyogianya semua institusi pendidikan juga ikut aktif
berperan menuju masyarakat Indonesia yang sehat.

Dondin Sajuthi menulis tentang perlunya pemahaman masalah bioetika
dalam penggunaan hewan laboratorium untuk penelitian dan pendidikan.
Pemahaman konsep bioetika dalam penelitian biomedis dan biosains perlu
diajarkan/disosialisasikan kepada ilmuwan agar siap untuk menghadapi problema
edka yang dihadapkan kepada mereka bila menggunakan hewan laboratorium.
OIeh sebab itu, sudah saatnya dibentuk "Komisi Pengawas Penggunaan dan
Pelaksanaan Kesejahteraan Hewan Laboratorium" (KP3KHL) di setiap lembaga
yang menggunakan hewan laboratorium.

Pemikiran para Guru Besar dalam bidang PENDIDIKAN TINGGI,
terdiri dari 5 (lima) tulisan yang masing-masing membahas renrang konvergensi
dalam transformasi perguruan tinggi, kewajiban perguruan tinggi dalam
pengajaran ilmu, tugas utama tenaga dosen perguruan ringgi dalam kegiatan
tridarma, biologi molekul untuk generasi masa kini dan masa depan, dan arah
pengembangan pendidikan dan penelitian ilmu-ilmu tanah.
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Perspektif Minawisata Bahari dalam
,Pengelolaan Terpadu Pulau-pulau Kecil
Berbasis Ekosisrem daq Masyalakat

Dietriech Geoffrey Bengen
' 
D.p"rr.*.n Ilmu dan Teicnol-og K.l",rr*
Fakultas Perikanan d4n llmu Kelautan IPB

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang
teruntai oleh lebih dali 17 ribu pulau dengan garis pantai sepanjang 95.191
km2, dan terbentang pada wilayah laut teritorial seluas 3,1 jutakmz (630/o dari
total wilayah teritorial Indonesia) ditambah dengan Zona Ekonomi Eksklusif
seluas 2,7 juta km2. Sejumlah besar dari pulau-pulau yang membentuk
kepulauan nusantara merupakan pulau-pulau berukuran kecil (lebih dari
10.000 pulau) yang tersebar dari Merauke hingga Sabang. \falaupun hanya
sebagian kecil saja dari pulau-pulau kecil tersebut yang berpenduduk, akan
tetapi sulit untuk dikatakan bahwa pulau-pulau kecil yang tidak berpenduduk
dan terpencil itu bebas dari pengeksploitasian atau bebas dari dampak kegiatan
manusia (Dutton et al., 2001).

Kawasan pulau-pulau kecil sebagai lingkungan hidup merupakan
wilayah yang rawan terhadap kemungkinan pemanfaaran dan pengeksploitasian
yang berlebihan, karena adanya anggapan bahwa kawasan tersebut adalah
milik bersama. Sejak dahulu hingga saat ini telah banyak contoh yang
menunjukkan adanya kerusakan dan kehancuran lingkungan pulau-pulau
kecil yang disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak terkontrol t.rhad"p
kawasan pulau-pulau kecil yang dianggap milik bersama. secara lebih spesifik,
pantai sebagai bagian pulau-pulau kecil sering menjadi suatu area dimana
berbagai aktivitas yang saling bertentangan bersaing untuk memperebutkan
ruang dan sumberdaya yang terbatas. Bahkan yang lebih buruk lagi adalah
bahwa manfaat dan keuntungan dari berbagai aktivitas tersebut pada
akhirnya jatuh pada sekelompok kecil masyarakat, sedangkan biaya yang&',
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